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The goal of research to find out the role and position in public relations in management education in-
Stitution (university) in achieving its objectives. After identification of roles and positions preformance, the
study aims to evaluate the performance of public relations as part of management. The basic concept as the
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dan hanya sedikit berperan sebagai communication facilitator. Posisi humas di universitas negeri berada
posisi yang marginal terbukti dengan masih banyak jenjang birokrasi yang harus dilalui dalam melaksanakan
fungsinya. Kinerja humas berkaitan dengan peran dan posisinya pada penelitian ini dinilai positif dan sesuai
dengan porsi kerja.
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Pendahuluan

Fungsi komunikasi yang dilakukan perguru-
an tinggi tidak mempunyai perbedaan yang dengan
lembaga yang lain baik lembaga pemerintah maupun
swasta, yang membedakan fungsi komunikasi yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga tersebut adalah
publik yang menjadi komponen komunikasi. Publik
kemudian diperluas pemahamannya menjadi stake-
holder yang merupakan individu maupun kelompok
yang berada di dalam maupun diluar lembaga pergu-
ruan tinggi yang mempunyai peran dalam menentu-
kan keberhasilan perusahaan. Perguruan tinggi men-
arik untuk diteliti dari sisi komunikasi yang dilakukan
oleh hubungan masyarakat (selanjutnya disingkat hu-
mas) karena tc
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pendidikan nai
berikan sumbs
pembangunan. AKUNTap11Tas menjadal masaian yang
lebih krusial di perguruan tinggi negeri karena biaya
pendidikan yang dipakai untuk penyelengaraan salah
satunya didapatkan dari pajak yang dibayarkan oleh
rakyat. Bentuk pertanggungjawaban sosial perguruan
tinggi negeri menjadi lebih berat selain berkaitan den-
gan keuangan juga berkaitan dengan output yang di-
hasilkan yaitu lulusan.

Mahasiswa yang nantinya akan menjadi alumni
dalam jajaran stakeholder perguruan tinggi adalah
publik yang paling penting. Opini mahasiswa meru-
pakan faktor yang kuat dalam menentukan persepsi
publik atas perguruan tinggi tersebut. Sebuah pergu-
ruan tinggi harus mengembangkan antusiasme dan
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tanggung jawab mahasiswa untuk menjadi duta yang
baik. Sebagai publik internal para pengajar dan staf
mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan
dan tata kelolanya, dan berperan sebagai representasi
dari perguruan tinggi ke publik eksternal.

Kontribusi alumni dalam proses komunikasi
perguruan tinggi adalah sebagai sumber dukungan
yang sifatnya suka rela (voluntary) sedangkan kelom-
pok komunitas dan para pemimpin bisnis merupakan
pihak yang akan menggunakan lulusan untuk kepent-
ingannya. Sering terjadi perbedaan kepentingan yang
menyebabkan adanya jarak antara output perguruan
tinggi dengan kepentingan kelompok masyarakat dan
industri yang ini harus dijembatani dengan komuni-
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1 kemandirian
o ; , us dan posisi
menentukan kinerja humas sebagai alat komunikasi.
Posisi humas dalam suatu perusahaan dapat menjadi
alat identifikasi tujuan kerja dan dapat juga mencer-
minkan kebijakan komunikasi yang digariskan oleh
manajemen. Hubungan Masyarakat tidak harus se-
lalu ditempatkan dalam lembaga tersediri atau eksklu-
sif, namun dalam hal ini kemandirian dan keluasaan
akses menjadi hal yang penting dalam menjalankan
tugas komunikasi.

Fungsi komunikasi dalam perusahaan atau or-
ganisasi diperlukan untuk menyalurkan informasi
kepada khalayak. Dalam berkomunikasi dengan kha-
layak perusahaan atau organisasi memerlukan media
penyaluran, media tersebut adalah Public Relations
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(humas). Humas dalam hal ini dipahami dalam kon-
teks fungsi bukan dalam konteks sebuah bagian, de-
partemen atau divisi. Dalam konteks fungsi dalam
organisasi, humas berdasar penelitian yang pernah di-
lakukan diberi label beragam antara lain : corporate
communication, communication, public affair, adver-
tising/public relations corporate relations dan public
information (Seitel, 2001: 186).

Pada praktik manajemen, kedudukan humas di-
tempatkan pada posisi yang beragam. Keberagaman
tersebut secara umum dapat diidentifikasi antara lain
: humas sebagai bagian tersendiri, masuk dalam de-
partemen atau bagian tertentu misalnya masuk dalam
departemen atau bagian marketing, promosi, Sumber
Daya Manusic - S ‘
tahan humas
hukum. Status
pada perusaha
buat kebijakar
Namun tidak ¢
sisi minor dale
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lagi hanya be
iatan-kegiatan ,

Lembaga humas di Perguruan Tinggi khususnya
Universitas Negeri jika dilihat dari dokumen Organ-
isasi dan Tata Kerja merupakan Unit Pelaksana Tek-
nis (UPT). Unit Pelaksana Teknis merupakan unsur
penunjang yang diperlukan yang diperlukan untuk
penyelenggaraan pendidikan di lingkungan univer-
sitas. Unit Pelaksana Teknis dipimpin oleh seorang
kepala yang diangkat oleh dan bertanggung jawab
kepada Rektor.

Dalam kaitan pekerjaan yang dilakukan oleh
humas, program kerja adalah salah satu point penting
dimana dapat diketahui sejauhmana otonomi kerja
humas dalam suatu lembaga. Otonomi kerja humas
dalam hal ini tidak diartikan humas menjadi lembaga

yang terpisah dari manajemen. Humas harus sangat
fleksibel dalam posisinya sehingga dapat merespon
berbagai peristiwa dengan sangat cepat tentunya ha-
rus dengan strategi yang telah direncanakan sebelum-
nya. Integrasi dengan pihak internal maupun ekternal
dapat menjadikan humas sebagai lembaga yang vital
dalam suatu perusahaan.

Peran humas dalam suatu lembaga pendidikan
tinggi sangat penting bagaimana manajemen mempo-
sisikan humas sebagai alat manajemen sangat menen-
tukan output yang dihasilkan oleh humas. Program
kerja merupakan rambu-rambu humas dan manaje-
men untuk melakukan tugas. Posisi dan peran humas
juga dapat diidentifikasi dengan implementasi pro-
- - “program kerja
ajemen atau
program kerja
uhmana kele-
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konteks humas dalam manajemen. Konsep terse-
but merupakan konsep ideal yang dipakai sebagai
dasar untuk melakukan evaluasi atas peran dan posisi
berkait dengan kinerja humas dalam menejemen.
Penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh
Wahyuni Pudjiastuti dan Henny Widyaningsih men-
genai Pemetaan humas Pemerintah di Indonesia tahun
2007 menyatakan bahwa pengertian humas adalah :
1.Bidang spesialisasi komunikasi yang berfungsi
menciptakan hubungan yang sehat dan harmonis
antara lembaga dengan publiknya melalui komuni-
kasi timbal balik dengan tujuan menciptakan saling
pengertian dan dukungan tercapainya tujuan, kebi-
jakan dan langkah serta tindakan
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2. Jembatan komunikasi antara organisasi dengan ma-
syarakat

3. Proses komunikasi terencana yang menjembatani
lembaga dengan publiknya, internal dan eksternal
yang berkesinambungan

4. humas harus mampu menjadi mata, telinga dan tan-
gan lembaga

5.Jembatan antara lembaga dengan segenap publik
baik internal maupun eksternal

6. Staf yang diberi kewenangan untuk menyebarluas-
kan informasi

7. Unit kerja yang mengurus hubungan kelembagaan,
hubungan dengan stakeholders, mendapatkan/me-
nyebarkan informasi, pencitraan lembaga

(Pudjiast S
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Dalam penelitian ini humas dipahami sebagai
fungsi manajemen yang mana mengevaluasi perilaku
publik, identifikasi kebijakan dan prosedur individu
atau sebuah organisasi dengan kepentingan publik
dan merencanakan dan melakukan program untuk
meraih pengertian dan diterima oleh publik (Seitel,
2001:10). Terdapat dua perpektif teori dominan yang
dapat digunakan untuk menelaah persoalan humas.
Yang pertama adalah perpektif teori komunikasi dan
yang kedua adalah teori manajemen. Dalam pene-
litian ini menekankan pada teori manajemen yang
berfokus pada manajemen komunikasi dan hubungan
antara organisasi dan para stakeholder dalam ling-
kup lingkungan kerjanya. Fokus lain yang menjadi
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penekanan adalah konteks organisasi dimana terdapat

role, lokasi, struktur dan pengembangan profesional

atas fungsi komunikasi (Cornelissen, 2004:18).

Sebagai sistem dalam manajemen, humas den-

gan konsep boundary role yang dikemukakan oleh

Grunig dan Hunt menekankan bahwa humas harus

melakukan fungsinya sebagai berikut.

1.Humas harus menguasai hubungan organisasi ke
lingkungannnya

2.Humas harus dapat bekerja dengan batasan organ-
isasi untuk membangun solusi inovatif atas prob-
lem organisasi

3.Humas harus berfikir strategis, harus bisa menun-
jukkan pengetahuan atas misi, tujuan dan strategi

rhasilan suatu

*mberikan na-
dalam hal ko-
5. Yang bisa
2arly warning
slevan secara
1ekankan pada
edia relations.
itor, dan peja-
)06 : 308)

; harus ditem-
lapat berperan
Perlu kiranya
Jalam manaje-

sebuah bisnis
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3. Merupakan sebuah fungsi sebuah organisasi
4. Merujuk pada makna komunikasi dengan publik
(Sengupta, 2001: 10)

Humas dalam persepsi manajemen berperan
sebagai “a window out of the corporation through
which manajemen can monitor external change, and
simultaneously, a window through which society can
affect corporate policy”. Sukses humas dapat diukur
dari kemanpuan untuk mengubah situasi negatif ke
positif. Dari perilaku enmity ke liking, prejudice ke
acceptance, lack of concern ke interest dan dari lack
of knowledge ke knowledge (Sengupta, 2001: 12).
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Setidaknya ada empat pekerjaan humas dalam
sebuah organisasi
1. Mengokohkan dan memelihara image yang benar
sebuah organisasi, persona, produk atau jasa
2. Memonitor opini public dan menyampaikan hasil
monitor kepada manajemen
3.Memberikan advice management dalam problem
komunikasi dan teknis
4. Menginformasikan pada publik tentang kebijakan,
aktivitas, personality, produk ata jasa.
(Sengupta, 2001: 13)
Peran dominan humas dalam manajemen teri-
dentifikasi menjadi empat tingkatan:
1. Expert prescriber
2. Problem sol )
3. Communica
4. Communica
(Cutlip,
Pada pra
gan pekerjaan
mas terdapat
marketing me.
mentation, pr
servicing, sal
advertising. S
publikasi, per
community 1
media handlin
vestment/CSR.
yang dikenal -
tions bekerja g
satisfaction, ¢
corporate adv
lissen, 2004:4(
Terdap
dimiliki dalan
manajemen. A A
cellence in Public Relations Management yang di-
lakukan oleh IABC:
1. Pengetahuan atas manajemen strategis dan opera-
sional
a. Membangun strategi-strategi untuk memecah-
kan masalah
b. Mengelola respon atas isu
c. Membangun tujuan departemen
d. Mempersiapkan anggaran
e. Mengelola personel
2. Pengetahuan riset
a. Melaksanakan identifikasi lingkungan
b. Menentukan reaksi publik atas organisasi
c. Menggunakan riset untuk publik tertentu

d. Melakukan riset evaluasi
3. Pengetahuan negosiasi
a. Bernegosiasi dengan aktifis publik
b. Membantu manejemen memahami opini publik
c. Menggunakan teori resolusi konflik dengan pu-
blik
4. Pengetahuan persuasi
a. Mempersuasi publik bahwa organisasi yang di-
wakili adalah benar
b. Menggunakan teori sikap dalam kampanye
c. Meminta publik untuk berperilaku seperti yang
organisasi inginkan
(Wilcox & Cameron, 2006: 101)

:skriptif  den-
isar penelitian
rdan dan Tay-
enelitian yang
a-kata tertulis
ku yang dapat
a latar dan in-
1jut penelitian
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ian dengan in-
‘ancang strate-
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unakan untuk
mendalam ke
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asl. dalan satu Keuntungan aari oeroagai penelitian
adalah dapat untuk mengidentifikasi kerja kelompok
dalam aktivitas organisasi.

Beberapa informasi dapat memelihara antara
anggota — anggota organisasi untuk mawas diri, mem-
bantu mereka mengakui dan memecahkan masalah
serta membuat kebutuhan mendasar berubah. Peng-
gunaan beberapa penelitian dapat meng-generalisasi-
kan informasi tentang aktivitas organisasi membantu
organisasi menjadi lebih berkembang, proaktif, mem-
beri kesempatan menjadi pembuat keputusan untuk
merancang strategi guna menghindari masalah yang
potensial sebelum masalah menjadi serius. (Herndon
& Kreps, ed, 1995 : 10)
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Penelitian ini akan dilakukan di Semarang den-
gan subyek penelitian.

a. Petugas humas Universitas Negeri Semarang
(UNNES) beserta 2 informan internal stakeholder

b. Petugas humas Universitas Diponegoro (UNDIP)
beserta 2 informan internal stakeholder

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ini ialah kata-kata dan tindakan, hal ini merupakan
hasil pengamatan atau wawancara dengan melakukan
kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Sedang-
kan jenis-jenis data penunjang dalam penelitian kual-
itatif lainnya adalah sebagai berikut :

a. Sumber tertulis; berkaitan dengan penelitian ini
maka sumber tertulis yang menjadi sumber data
antara lain =~ o '
dan instansi
yang dapat 1

b. Data statist
juga mengg
dia sebagai
penelitian. ]
terlalu bany
tik, tetapi
sebagai care
pada kejadi
dicari sendis

(Moleon

Data ya
pulkan dengar
interview. Dal
gunakan meto
dengan tidak t
dalam (indept
menemukan i1
informasi tung
pernyataan de, o A B
cakapan biasa. Penguatan informan melalui proses
wawancara. Karena semua komunikasi mempunyai
konsekuensi, bidang penelitian wawancara dengan
bentuk dan isi yang tidak “netral”’. Pewawancara
adalah alat yang kuat yang mana peneliti dapat me-
lihat tentang humanity dan menciptakan kesempatan
untuk berkembang dan berubah pada orang yang di-
wawancarai. Bagaimanapun juga harus tetap diper-
tahankan agar kegiatan penelitian merupakan kesem-
patan untuk mengungkapkan apa-apa yang terjadi di
balik cerita menjadi sesuatu yang berguna (Herndon
& Kreps, ed, 1995:37)

Dalam penelitian kualitatif kualitas dievaluasi
berdasarkan ukuran dapat dipercaya (trustworthiness)
(Lincoln & Guba, 1985) yang tediri dari :

a. credibility (sejajar dengan internal validity),

b. transferability (sejajar dengan external validity)

c. dependability (sejajar dengan reliability) dan

d. confirmabilty (sejajar dengan objectivity).
(Denzin & Lincoln, ed, 1994 : 114)

Penelitian ini mempunyai keterbatasan, dengan
pendekatan kualitatif memberikan insight yang baik
mengenai issue yang diteliti, namun pada saat yang
sama pendekatan ini hanya dilakukan dalam skala
yang terbatas, dan tidak dapat digeneralisasi.

isis mengenai
1s Diponegoro
elain itu pada
nilaian kinerja
in para stake-

itas Negeri di
ungan dengan
1s relatif sama
entry/ public-
ita lain bahwa
as kedua uni-
a model press
an stakehold-
| penyampaian
mig model ini
ang disampai-
ing, bahkan isi
pcsan terkaaang Tteraistorsi olen kepentingan untuk
melakukan advokasi. Namun dari hasil wawancara
dan observasi pernyataan ekstrim dari Grunig tersebut
tidaklah terlalu tepat. Humas kedua Univeritas terse-
but selalu menjaga isi pesan dan tidak pernah dilaku-
kan distorsi atas isi pesan yang disampaikan kepada
stakeholder. Model Public Information sama halnya
dengan model press agentry/publicity yaitu mener-
apkan prinsip komunikasi satu arah. Pada model ini
sangat mengandalkan kebenaran dalam mengelola isi
pesan yang akan disebarkan. Kedua humas Universi-
tas ini melakukan kerjasama dengan media / jurnalis
untuk melaporkan secara objektif kepada para stake-
holder.
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Komunikasi dua arah dengan stakeholder tidak
bisa teridentifikasi dalam penelitian ini. Jika dianali-
sis dari hasil wawancara tentang tugas-tugas yang
humas lakukan cenderung melakukan kegiatan media
relations. Kegiatan media relations merupakan salah
satu kegiatan humas yang penting, namun dalam
menciptakan komunikasi dua arah diperlukan format
komunikasi yang lebih langsung (direct communi-
cations) dimana humas berperan aktif menfasilitasi
manajemen untuk melakukan proses komunikasi an-
tara manajemen dan para stakeholder. Komunikasi
dua arah bersifat dinamis, dimana informasi dipertu-
karkan secara dua arah antara pihak manajemen uni-
versitas dengan para stakeholder. Dalam komunikasi
yang bersifat ¢ - h ‘ -
terjadinya feec
penting dan be
men dalam n
tujuan organis

Catatan
versitas Nege
komunikasi d
Semarang ber
universitas.
rang adalah k
Kampanye ya
dan memberd:
Universitas K
semua pihak,
dan masyarak
Semarang tide
nalistik saja, n
dengan masya
pa kegiatan co
wujud kegiata
masyarakat se

Media 1 o
munikasi telah dibangun secara baik, terbukti media
internal humas Universitas Negeri Semarang meraih
juara 1 pada Anugrah Humas 2011 dan juara satu kat-
egori Profil Lembaga pada tahun 2010. Humas sangat
sadar bahwa komunikasi dua arah yang baik adalah
modal dasar dalam menciptakan kesamaan penger-
tian walaupun tidak bisa tercipta sesuatu yang simen-
tris. Kesamaan pengertian yang simetris merupakan
hal yang ideal, sulit tercapai karena membutuhkan
kesamaan posisi semua pelaku komunikasi.

Setelah membahas tentang model komunikasi
yang dilakukan oleh humas Universitas maka selan-
jutnnya membahas tentang peran.

Peran dominan humas dalam manajemen teri-
dentifikasi menjadi empat tingkatan:

1. Expert prescriber, petugas humas dianggap sebagai
seorang ahli yang bisa memberikan nasihat pada
pimpinan. Peran semacam ini dibutuhkan pada
lembaga yang banyak mempunyai ancaman dan
banyak/ sering mengalami perubahan

2. Problem solving facilitator, berperan sebagai fasili-
tator dalam proses pemecahan masalah, humas dili-
batkan dala setiap manajemen, menjadi anggota
tim atau menjadi pemimpin dalam penanganan kri-
sis. Peran semacam ini dibutuhkan pada lembaga
yang mempunyai banyak ancaman namun mengal-
ami perubahan sedikit

o o | sebagai fasil-

lengan publik

in sebagai me-
munikasi. Per-
rusahaan yang
ranyak/ sering

sebagai pelak-
1yediakan lay-
yutuhkan pada
ancaman dan

)

yatkan dari ha-
s kedua uni-
erikut. Humas
yeran menjadi

yang terlihat
itas pekerjaan
tasi. Kegiatan
kukan dengan
R elakukan dis-
eminasi informais tersebut melalui media massa jika
diperlukan dan mengunggahnya ke website universi-
tas. Peran sebagai communication fasilitator sedikit
dilakukan oleh kedua humas universitas ini, menjem-
batani komunikasi dengan publiknya dilakukan den-
gan sering terlibat dengan kegiatan-kegiatan universi-
tas serta unit-unit vertikal maupun horizontal.

Posisi Humas dalam Manajemen

Jika dilihat struktur organisasi humas dalam
manajeman universitas, keduanya tidak pada po-
sisi yang dominan. Secara struktural humas kedua
universitas merupakan Unit Pelaksana Teknis. Unit
Pelaksana Teknis dalam dokumen Organisasi dan

7
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Tata Kerja merupakan unsur penunjang yang diperlu-
kan untuk penyelenggaraan pendidikan dilingkungan
Universitas. Humas Universitas Diponegoro bertang-
gung jawan langsung terhadap rektor dan pembinaan
dilakukan oleh Pembantu Rektor II. Jika dilihat dari
dokumen Organisasi dan Tata Kerja tugas Pembantu
Rektor II dalah satunya adalah membatu Rektor di
bidang humas disamping melaksanakan kegiatan di-
bidang administrasi umum, perencanaan dan keuan-
gan. Fungsi komunikasi dalam hal ini lebih tercermin
dari tugas tugas yang dilakukan oleh pembantu Rek-
tor IV di bidang pengembangan dan kerjasama. (data
dirangkum dari Permen Diknas RI No. 65 Tahun 2009
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Dipo-
negoro)

Di Univ:
mengalami ke
dan Tata Kerj
humas pembii
IV, namun pa
melaksanakan
di Universitas
sanakan oleh I
vasi dan wawe
rang melakuke
Pembantu Re
124. Terlepas
sitas Negeri S
adalah posisi
tugas kehuma:
nas RI No. 5¢
Tata Kerja Un

Proses n
liknya. Posisi
proses menjal
liknya. Seperti
Lattimore et : Lo . 3
2004) praktisi humas yang berhasil menjalankan
praktek humas secara efektif adalah mereka yang
menggunakan “the new model of symetry as two way
practice”. Model menempatkan organisasi dengan
publiknya pada dua kutub yang berseberangan.

Praktek humas yang efektif menurut model
ini merupakan hasil akumulasi dari praktek mod-
el two-way asymmetrical dan two-way symmetri-
cal. Masing-masing pihak akan mempersuasi untuk
mendapatkan kesepakatan. Dalam kondisi ini, bisa
saja yang terjadi adalah murni asymmetrical model,
yaitu situasi dominant coalition mencoba menekan
publik untuk menerima posisi organisasi, atau bisa
saja terjadi coorporation model, yaitu situasi di mana
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publik menggunakan komunikasi untuk meyakinkan
dominant coalition untuk menerima posisi publik
(Yudarwati dalam Baik dan Sati T [eds], 181: 2004)
Masalah dan kendala yang adalah struktur or-
ganisasi yang menjadikan humas tidak bekerja secara
maksimal. Menurut Grunig yang dikutip Ananto,
praktisi humas biasanya tidak mempunyai kebebasan
untuk bertindak sebagai seorang profesional, kecu-
ali jika dia duduk sebagai bagian dari koalisi yang
dominan. Jika unit humas menjadi bagian dari koalisi
dominan, mereka mempunyai wewenang untuk me-
masukkan unsur tanggung jawab sosial, pemahaman
publik atau komunikasi dua arah. Hanya dengan cara
ini akan lebih mudah dapat melihat kontribusi humas

1s dimasukkan
ublic relations

Sasaran pro-
rasi jika ekse-
ominan dalam
f humas tidak
:an sulit untuk
pelaksana hu-
ikasinya. (An-
04)

\as dilihat dari

tas kontribusi

eholder inter-

ersitas Negeri

vada Universi-

nangan humas

mntuk kegiatan

lnan universi-

bahwa humas

o o rektor. Infor-

man pada Universitas Negeri Semarang memberikan

pendapat yakni memberitakan dan kemudian apabila

ada pihak luar yang membutuhkan informasi tentang

Universitas Negeri Semarang yang bersifat publik dia

dapat mengeluarkan. Informan lain berpendapat bah-

wa tanggung jawab dan wewenang humas yakni pen-

citraan kampus. Jadi bagaimana mencitrakan kampus

ini dengan baik sehingga bisa dikenal seluruh lapisan

masayarakat. Pendapat yang diberikan oleh masing-

masing informan belum mampu memberikan persep-

si yang sesuai dan mendetail tentang tanggung jawab
dan wewenang dari humas di dalam universitas.

Silih Agung Wasesa dalam buku Strategi Public

Relations, menyatakan bahwa Fungsi humas adalah
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multi persepsi. Kerancuan terhadap peran dan fungsi
humas masih sangat tinggi, bahkan hingga tingkat
pengambil keputusan. (2010 : 146). Dalam Rhenald
Khasali, Manajemen PR, 2003 yang dikutip oleh Silih
Agung Wasesa menyatakan bahwa terdapat beberapa
sudut pandang dalam melihat humas. Melihat humas
dalam sudut pandang :

- Kepribadian

- Segi komunikasi

- Publikasi

- Pemasaran

- Manajemen

- Periklanan

Pandang
sebuah keungg
bila dijadikan
sebuah keyak
sebuah profes
apapun. Men
yang terintegr:
egis bagi ma
Apabila huma
men di sebua
lagi untuk mer
tuhkan kemud
menjalankan s

Sebagai
kinerja humas
menurut pand
sangat cocok d
surat pada dok
masing. Namu
dalam dokum
sesuatu yang
yang memiliki

Khusus L
stakeholder menyatakan bahwa masih perlu diting-
katkan koordinasi antara humas dengan bagian yang
lain. Kepala humas Universitas Diponegoro yang
dijabat oleh seorang dosen dinilai sebagai hambatan
tersendiri dalam melakukan koordinasi secara inter-
nal humas dan koordinasi dengan bagian lain. Menu-
rut informan pekerjaan humas bersifat responsif dan
butuh kecepatan koordinasi yang tinggi.

Penutup

Peran humas di universitas negeri cenderung
bertindak sebagai communication technician dan
hanya sedikit berperan sebagai communication facili-

tator. Hal ini disebabkan karena organisasi dan tata
kerja universitas negeri tidak memberikan kesempa-
tan yang banyak untuk berperan. Jika ditelaah lebih
lanjut, peran communication technician disebabkan
oleh lingkungan internal yang tidak banyak peruba-
han (little change). Peran communication facilitator
disebabkan oleh lingkungan internal yang banyak
mengalami perubahan (much change). Kedua peran
tersebut dimungkinkan dapat dijalankan oleh humas
dalam kondisi eksternal yang rendah ancaman (low
threat)

Posisi humas di universitas negeri berada po-
sisi yang marginal terbukti dengan masih banyak jen-
jang birokrasi yang harus dilalui dalam melaksanakan
‘ ‘ o - al makan kon-

menjalankan
eksnya fungsi
10lder, dengan
as tidak dapat
ebagai saluran

peran dan po-
itif dan sesuai
ai dengan ter-
konteks inter-
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